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Abstract 

This study aims to explain "The Relationship of Transformational 
Leadership and Gratitude with Psychological Well-Being in Production 
Employees of PT. Kasa Husada Wira East Java”. This research is 
motivated by problems in the use of transformational leadership and 
gratitude for each employee, especially in Indonesia, for psychological well 
being. Subjects in this study amounted to 68 people. The results of the 
hypothesis test obtained a correlation coefficient value of 0.738 with a 
significance of p = 0.000 (p <0.01) for the transformational leadership 
variable, while for the gratitude variable a correlation coefficient value of 
0.510 was obtained with a significance of p = 0.000 (p <0.01), p. this 
indicates that there is a very significant positive relationship between 
transformational leadership and psychological well-being as well as 
gratitude there is also a very significant relationship with psychological well-
being so that both hypotheses are accepted. So that the higher the value of 
transformational leadership and gratitude, the higher the psychological well 
being.   
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan “Hubungan Transformational 
Leadership dan Gratitude dengan Psychological Well-Being pada 
Karyawan Produksi PT. Kasa Husada Wira Jatim”. Penelitian ini di latar 
belakangi oleh permasalahan pada penggunaan transformational 
leadership serta gratitude pada setiap karyawan khususnya di Indonesia 
terhadap psyhcological well being. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 
68 orang. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai koefisiensi korelasi sebesar 
0,738  dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01) untuk variabel 
transformational leadership, sedangkan untuk variabel gratitude diperoleh 
nilai koefisiensi korelasi sebesar 0,510 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 
0,01), hal ini menandakan bahwa adanya hubungan positif yang sangat 
signifikan antara transformational leadership dengan psychological well-
being begitu pula gratitude juga terdapat hubungan yang sangat signifikan 
dengan psychological well-being sehingga kedua hipotesis tersebut 
diterima. Sehingga semakin tinggi nilai transformational leadership dan 
gratitude maka akan semakin tinggi pula psychological well being. 
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Pendahuluan  

Keberhasilan organisasi dalam mencapai visi dan misi sangat ditentukan oleh kinerja 

karyawan produksi. Banyak organisasi, pada kinerja karyawan produksi merupakan faktor 

utama yang menentukan keberhasilan organisasi. Tuntutan akan kinerja karyawan produksi 

yang tinggi memang sudah menjadi bagian dari setiap organisasi, karena sebuah  organisasi 

yang sukses tidak lepas dari kinerja karyawan produksi yang bekerja pada organisasi 

tersebut. Keberhasilan perusahaan juga akan mengarah pada kesuksesan hidup kepada 

karyawan (Diener dan Seligman, 2002).Organisasi tidak hanya memiliki tujuan untuk berhasil 

mencapai visi dan misinya, namun juga untuk pemenuhan psychological well being para 

karyawan produksi di dalam organisasi tersebut. 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan perkerjaan guna 

menghasilkan suatu barang/jasa guna untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun orang 

lain (Yoga, Sofia dan Prasetyo, 2022). Setidaknya ada dua faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan organisasi atau sebuah perusahaan dalam bidang produksi, yaitu division of 

labour dan revolusi industri. Division of Labour merupakan faktor pembagian tugas yang 

tepat, dengan struktur yang tepat tentu akan menghasilkan produk yang berkualitas dan 

dapat di terima dengan baik di pasar. Pembagian kerja akan membantu proses pengolaan 

produksi menjadi lebih efektif dan efisien. Faktor kedua adalah revolusi industri, yang seperti 

pergantian tenaga manusia menggunakan robot atau mesin di dalam proses produksi. 

Revolusi industri akan membuat target dari produksi bisa tercapai, sehingga karyawan 

produksi akan terdorong untuk berusaha meningkatkan keahlian agar bisa bersaing. 

Psychological well being memberikan dampak terhadap perusahaan berupa rendah tinggi 

nya taraf kehadiran para karyawan dan meningkatkan prestasi bekerja (Chiara Amati, 2010). 

Penulis percaya bahwa psychological well being wajib dikembangkan di tempat bekerja untuk 

memberikan nilai positif  yang baik untuk karyawan produksi sebagai individu dan perusahaan 

secara menyeluruh. Setiap karyawan produksi, psychological well being adalah aspek inti 

untuk setiap kesejahteraan dan terkait erat dengan kesehatan raga, kehidupan yang 

berlangsung lama dan kesuksesan hidup bersama hubungan yang positif dengan lingkungan 

sosial. Psychological well being adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

kesejahteraan psikis seseorang berdasarkan memenuhi kriteria fungsional psikologi positif, 

termasuk penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, lingkungan, 

pembelajaran, tujuan hidup, dan pembentukan karakter (Ryff, 1995). 

Efek positif dari memenuhi kesehatan mental yakni menciptakan anggapan karyawan 

produksi bahwa mereka memenuhi harapan yang ditetapkan oleh organisasi. Persepsi ini 

berkaitan dengan hal yang di percaya karyawan produksi tentang suatu perusahaan 

menghargai andil dan peduli terhadap kesejahteraannya (Eisenberger, Huntington, 

Hutchison, & Sowa, 1986). Aspek pencapaian kontrak psikologis adalah pemenuhan 

kebutuhan rasa aman (Whyte, 1956). Faktor yang terkait psychological well being seperti 

prestasi kerja, kepribadian dan hubungan sosial yang sudah dijelaskan di atas telah mewakili 

transformational leadership yang ada, dan dalam menerapkan transformational leadership, 

atasan juga memberikan contoh perilaku moral, tidak mengkritik bawahannya di depan 

umum, dan menciptakan hubungan yang positif dengan karyawan sehingga dapat menjadi 

panutan bagi karyawan dalam membangun hubungan dengan rekan kerja dan bawahannya 

(Saputro, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat (Verbraak, 2014) menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara transformational leadership terhadap 
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psychological well being karyawan produksi dapat mengatakan demikian, psychological well 

being bawahan bisa dipengaruhi oleh  transformational leadership pemimpinnya. Manusia 

memiliki dua fungsi positif untuk meningkatkan psychological well being (Ryff dan Keyes, 

1995). Fungsi positif menggambarkan bagaimana orang mempengaruhi persepsi 

kebahagiaan menggunakan perbedaan antara hal-hal positif dan negatif, menekankan 

kepuasan hidup menjadi kunci kesejahteraan yang paling penting. Kepemimpinan yang 

berkembang dengan cepat adalah transformational leadership (Bass, 1985). 

Transformational leadership mengarah pada kesuksesan perusahaan dan pada akhirnya 

pada kesehatan  fisik dan mental karyawan (Mehari, 2015). Pemimpin yang menaruh 

dukungan dan ikut merasakan pada karyawan membangun psychological well being bagi 

karyawan dan memungkinkan pemimpin membentuk interaksi yang positif dengan karyawan 

(Sivanathan, 2004). Salah satu faktor yang mempengaruhi psychological well being 

karyawan  adalah transformational leadership. 

Gratitude yang dimiliki karyawan juga ikut andil menjadi salah satu aspek yang 

mempengaruhi psychological well being, karena gratitude merupakan salah satu sifat 

seseorang yang selalu berpikir positif, yang lalu tercermin pada sikap yang lebih positif (Wood, 

Joseph, & Maltby, 2009). Gratitude merupakan ekspresi kebahagiaan yang dirasakan 

karyawan  dan berhubungan dengan kesejahteraan jiwa ataupun kepuasan hidup. Gratitude 

juga merupakan bentuk perilaku yang disebabkan oleh emosi positif, yaitu syukur adalah 

kebalikan dari emosi negatif seperti ketakutan, kemarahan, kecemburuan dan emosi negatif 

lainnya (Emmons, 2004). Bersyukur dapat membuat seseorang menjadi lebih baik, lebih 

cerdas mampu menghadapi segala permasalahan dan menjalin keharmonisan antara diri 

sendiri dengan lingkungan dan masyarakat (Emmons, 2007). Rasa tidak berterima kasih 

seseorang dapat menghancurkan keharmonisan yang tercipta sebelumnya, kurang 

bersyukur diartikan sebagai kejahatan dimana seseorang yang selalu kufur pada umumnya 

tidak menyukai semua kebaikan yang diterima dari orang lain dan berpikiran sempit untuk 

membalas kebaikan yang diterima dari orang lain (Emmons, 2007). Orang  yang tidak tahu 

berterima kasih selalu menanggapi kebaikan orang lain dengan hinaan, bahkan 

ketidakpercayaan dan kemarahan. Rasa syukur adalah fondasi yang kuat untuk membantu 

orang lain, karena perasaan kepada orang lain harus selalu baik. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan hipotesis sementara jika 

transformational leadership dan gratitude memiliki hubungan yang sangat erat terhadap 

psychological well being, dan oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

hubungan transformational leadership dan gratitude dengan psychological well being pada 

karyawan, hal ini dikarenakan pengaruh transformational leadership dan gratitude pada 

setiap individu sangat mempengaruhi sikap dan perilaku psychological well being karyawan 

produksi yang bekerja, sehingga dengan fenomena tersebut menjadi alasan  peneliti memilih 

kedua variabel. 

Metode  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 

adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangka kan (Sugiyono, 2003). Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, 

yang merupakan rancangan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah 

hubungan yang ada di antara variabel-variabel (Azwar, 2015). 
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Partisipan Penelitian 

Sugiyono (2015) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan dari objek atau subjek 

yang digunakan untuk mempelajari dan menalar tentang kualitas dan sifat tertentu. Populasi 

dalam Penelitian ini karyawan bidang produksi di PT. Kasa Husada Wira Jatim, yakni 

sebanyak 68 karyawan. Partisipan dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah    subjek 

pada populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel yang di gunakan pada penelitian ini 

adalah sampling jenuh. Sampling Jenuh adalah metode pengambilan sampel di mana semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh berbeda dengan sensus, hal ini 

dikarenakan seluruh populasi digunakan sebagai sampel, sedangkan sampel jenuh 

menggunakan populasi yang relatif kecil, sedangkan sensus memiliki populasi yang besar 

(Sugiyono, 2015). 

Instrumen 

Intrumen penelitian dapat digunakan dalam pengukuran nilai dalam variabel yang 

diteliti dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Oleh karena itu setiap 

instrument harus mempunyai skala. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert dan skala 

bogardus dalam pengukuran psychological well being, transformational leadership dan 

gratitude. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena yang sedang terjadi (Sugiyono, 

2016). Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dan reabilitas yaitu menggunakan IBM 

SPSS for windows. 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini merujuk pada tujuan dan 

hipotesis dari penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara Tranformational Leadership dan Gratitude dengan Psychological Well 

Being pada karyawan produksi pada PT. Kasa Husada Wira Jatim. Peneliti menggunakan 

teknik analisis korelasi Spearman Rho untuk mengetahui hubungan dari dua variabel bebas 

dan variabel terikat dengan (α = 0.01). Jika nilai signifikansi (p)  lebih kecil dari α maka di 

katakan hasil penelitian diterima dan apabila nilai signifikansi lebih besar α maka hasil 

penelitian ditolak. Spearman Rho termasuk ke dalam statistik non parametrik. Pengolahan 

data pada penelitian  ini menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS). 

Hasil 

Subjek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah lebih dari 50 

orang sehingga dalam melihat normalitas data akan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dapat dinyatakan normal. Sebaliknya, 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak normal. Hasil uji normalitas 

diperoleh nilai signifikansi p = 0,319 (p > 0,05). One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

dilakukan dengan digunakannya program Statistical Package for Social Science (SPSS). 

 

Tabel 1 

Uji Normalitas 

  
One-Sample Kolmogorov-  

Smirnov Test  
Keterangan 

  N Asymp. Sig. (2 tailed)   

Psychological well being 68 0.319 Normal 

Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan hasil data dalam tabel dapat disimpulkan hubungan yang tidak linear, 

hal ini didasari nilai pada Sig. Devian from Linearity memperoleh signifikansi tidak lebih 

besar dari 0,05. Hal ini didasari uji linearitas antara Transformational Leadership (X1) dan 

Psychological Well Being (Y) diperoleh nilai skor F sebesar 16,670 dengan signifikansi p = 

0,000 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak memiliki hubungan yang linier antara 

variabel Transformational Leadership dan variabel Psychological Well Being. Hasil uji 

linearitas antara Gratitude (X2) dan Psychological Well Being (Y) diperoleh nilai skor F = 

11.906 dengan signifikansi p = 0,000 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak memiliki 

hubungan yang linier antara variabel Gratitude dan variabel Psychological Well Being. 

 

Tabel 2 

Uji Linieritas 

 F Sig. Keterangan 

Psychological Well Being dan 

Tranformational Leadership 
16,670 0.000 Tidak Linier 

Psychological Well Being dan Gratitude 
11.906 0.000 Tidak Linier 

Sumber: Output SPSS 

 

H1:Hasil perhitungan analisis data yang didapatkan yaitu hasil uji korelasi 

transformational leadership dengan psychological well being diperoleh nilai koefisiensi 

korelasi sebesar 0,738 dengan signifikansi 0,000 (<0,01), hal ini menunjukkan bahwa kuatnya 

hubungan dan signifikansi antara transformational leadership dengan psychological well, 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima. 

H2:Hasil perhitungan analisis data yang didapatkan yaitu hasil uji korelasi gratitude 

dengan psychological well being diperoleh nilai koefisiensi  korelasi sebesar 0,510 dengan 

signifikansi 0,000 (<0,01), hal ini menunjukkan bahwa kuatnya hubungan dan signifikansi 

antara gratitude dengan psychological well, sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima. 

 

Tabel 3 

Uji Hipotesis 

 

Correlation Coefficient Sig. Keterangan 

0.738 0.000 Signifikan 

0.510 0.000 Signifikan 

Sumber: Output SPSS 

 

Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara transformational leadership dengan psychological well being pada karyawan bidang 

produksi PT. Kasa Husada Wira Jatim, artinya bahwa semakin baik transformational 

leadership yang dilakukan oleh  pemimpin, maka semakin baik pula psychological well being 

yang didapat oleh  para karyawan bidang produksi, dan sebaliknya, ketika transformational 

leadership kurang baik atau lemah maka psychological well being yang didapatkan karyawan 

produksi juga akan rendah, sehingga hipotesis penelitian yang pertama bahwa adanya 

hubungan transformational leadership dengan psychological well being pada karyawan 



Firdiansyah, dkk  Volume 2, No. 4, Februari 2023 
 
 

Page | 760  
 
 

INNER: Journal of Psychological Research 
 

produksi PT. Kasa Husada Wira Jatim diterima. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Yohanes (2021), Hairunisak (2021), Tina dkk (2019) yang menyatakan transformational 

leadership berpengaruh signifikan terhadap psychological well being. Transformational 

leadership dilakukan oleh pemimpin mampu memotivasi, mendorong dan mendukung 

karyawan dalam pelaksanaan tugasnya sehingga dapat meningkatkan psychological well 

being, yang  didukung oleh penelitian Setiawan (2016), yaitu transformational leadership 

merupakan faktor utama dari organisasi tersebut. Diproses dengan membentuk perubahan 

dan kepemimpinan sedemikian rupa sehingga posisi atasan tidak hanya sebagai simbolik, 

tetapi kehadirannya dapat mempengaruhi perkembangan organisasi dan kesejahteraan 

anggota secara positif. Pemimpin harus memainkan peran penting dalam organisasi dalam 

membangun nilai-nilai karyawan, sehingga mereka selalu menjadi karyawan yang 

berkualitas dan produktif dalam bekerja, membawa pencapaian dan pengembangan diri yang 

lebih besar. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa gratitude memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap psychological well being pada karyawan produksi PT. Husada Wira 

Jatim. Menggambarkan bahwa semakin tinggi gratitude maka semakin tinggi pula 

psychological well being yang dirasakan para karyawan bidang produksi sehingga hipotesis 

penelitian yang ke dua bahwa adanya hubungan antara gratitude dengan psychological well 

being pada karyawan produksi PT. Husada Wira Jatim diterima. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Wina (2020), Kenya (2020) dan Asti (2018) bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara gratitude dengan psychological well being. Gratitude yang 

dimiliki karyawan juga ikut andil menjadi salah satu faktor yang memengaruhi psychological 

well being karena menurut Ryff (1995), ada dua penilaian terhadap pengalaman individu. 

Pertama, orang dipaksa untuk tunduk pada situasi yang mempengaruhi psychological well 

being, atau mereka mencoba meningkatkan psychological well being dengan memperbaiki 

kondisi kehidupannya lebih tinggi dan evaluasi diri yang dilakukan adalah bersyukur, agar 

psychological well beingnya tinggi. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian menggunakan analisis 

data Spearman’s Rho dapat disimpulkan beberapa hal berikut sebagai jawaban atas pokok 

pembahasan dalam penelitian ini : (1) Terdapat hubungan positif antara transformational 

leadership dengan psychological well being pada karyawan bidang produksi PT. Kasa 

Husada Wira Jatim, artinya bahwa semakin baik transformational leadership yang dilakukan 

oleh pemimpin, psychological well being karyawan di bidang produksi semakin baik, dan 

sebaliknya, jika transformational leadership dipastikan buruk atau lemah, maka 

psychological well being karyawan di bidang produksi PT. Kasa Husada Wira Jatim juga 

akan rendah. (2) Gratitude memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap psychological 

well being pada karyawan di bidang produksi PT. Husada Wira Jatim. Ini menggambarkan 

bahwa semakin tinggi gratitude maka semakin tinggi pula psychological well being yang 

dirasakan para karyawan bidang produksi. Begitu juga sebaliknya, apabila semakin 

berkurang gratitude maka semakin rendah pula psychological well being yang dirasakan para 

karyawan  bidang produksi PT. Kasa Husada Wira Jatim. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan pengembangan penelitian di bagian 

yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan tingkat transformational leadership yang dilakukan 

berbeda dengan karyawan bidang produksi. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti 
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faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yang diperkirakan dapat 

mempengaruhi psychological well being karyawan. Faktor-faktor tersebut yaitu ; Jenis 

kelamin, usia, kepribadian, status sosial ekonomi, dukungan sosial, keterampilan pribadi dan 

budaya. 
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